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Abstract: The purpose of this study is to identify the impact of Work Life Balance on Employee Performance, both
directly and through Work Motivation as an intermediary variable. This study uses a survey method with a
quantitative approach. The population in this study includes all employees in the agency studied. The sampling
technique applied is a saturated sampling technique, which means all members of the population are used as
respondents, with a total of 125 employees. For data analysis, this study utilizes Structural Equation Modeling
(SEM) based on Partial Least Squares (PLS), which is processed using SmartPLS software. The data analysis
process involves examining the measurement model, analyzing the structural model, and testing hypotheses for
both direct and indirect effects. The research findings indicate a positive and significant direct effect between (1)
Work Life Balance and Employee Performance (f = 0.311; p = 0.000). However, no significant direct effect was
found between (2) Work-Life Balance and Work Motivation ($=-0.044; p=0.767) and (3) Work Motivation and
Employee Performance ($=0.162; p=0.210). Furthermore, the test results for the indirect effect showed that (4)
Work-Life Balance did not significantly impact Employee Performance through Work Motivation ($=-0.007;
p=0.787), thus Work Motivation did not function as a mediating variable.

Keywords: Employee Performance; Partial Least Squares; Structural Equation Modeling; Work Motivation;
Work-Life Balance.

Abstrak: Tujuan dari studi ini adalah untuk mengidentifikasi dampak Work Life Balance terhadap Kinerja
Pegawai, baik secara langsung maupun melalui Motivasi Kerja sebagai variabel perantara. Penelitian ini
menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh
pegawai di instansi yang diteliti. Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah teknik sampel jenuh, yang
berarti semua anggota populasi dijadikan sebagai responden, dengan jumlah total 125 pegawai. Untuk analisis data,
penelitian ini memanfaatkan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS), yang
diolah menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Proses analisis data melibatkan pemeriksaan model pengukuran,
analisis model struktural, dan pengujian hipotesis baik pengaruh langsung maupun tidak langsung. Temuan
penelitian menunjukkan adanya pengaruh langsung yang positif dan signifikan antara (1) Work Life Balance dan
Kinerja Pegawai ($=0,311; p=0,000). Namun, tidak ditemukan pengaruh langsung yang signifikan antara (2) Work
Life Balance dan Motivasi Kerja (3=-0,044; p=0,767) serta (3) Motivasi Kerja dan Kinerja Pegawai (f=0,162;
p=0,210). Selanjutnya, hasil pengujian untuk pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa (4) Work Life Balance
tidak memberikan dampak signifikan terhadap Kinerja Pegawai melalui Motivasi Kerja ($=-0,007; p=0,787),
sehingga Motivasi Kerja tidak berfungsi sebagai variabel mediator.

Kata Kunci: Keseimbangan Kehidupan Kerja; Kinerja Karyawan; Motivasi Kerja; Partial Least Squares;
Structural Equation Modeling.

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan organisasi pada sektor pelayanan publik saat ini menuntut pegawai
untuk mampu bekerja secara profesional, cepat, dan responsif dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat. Organisasi pelayanan publik tidak hanya dituntut mencapai target kerja,
tetapi juga harus mampu mempertahankan kualitas pelayanan secara berkesinambungan.
Kondisi tersebut menyebabkan pegawai menghadapi berbagai tuntutan pekerjaan, baik berupa
tingginya beban kerja, penyelesaian tugas yang harus tepat waktu, maupun tuntutan pelayanan

yang dilakukan secara konsisten. Situasi tersebut menjadikan kemampuan pegawai dalam
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menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi atau Work Life Balance sebagai
hal yang penting karena dapat memengaruhi kondisi psikologis, motivasi kerja, dan kinerja
pegawai. Work Life Balance merupakan kondisi ketika individu mampu membagi dan
menyeimbangkan tanggung jawab pekerjaan dengan kehidupan pribadi secara proporsional
sehingga tidak menimbulkan konflik yang berlebihan. Pegawai yang mampu menjaga
keseimbangan kehidupan kerja dengan baik umumnya memiliki tingkat stres yang lebih
rendah, kepuasan kerja yang lebih baik, serta dorongan kerja yang lebih tinggi dalam
menjalankan tugas. Sebaliknya, ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi
dapat menyebabkan kelelahan, tekanan kerja, menurunnya semangat kerja, hingga berdampak
pada rendahnya kinerja pegawai. Oleh sebab itu, Work Life Balance menjadi salah satu aspek
penting dalam pengelolaan sumber daya manusia, khususnya pada organisasi pelayanan publik.

Salah satu organisasi pelayanan publik yang menghadapi kondisi tersebut adalah
Perumda Tirta Bhagasasi Cabang Bekasi Kota. Sebagai perusahaan daerah yang bergerak di
bidang pelayanan penyediaan air bersih, Perumda Tirta Bhagasasi dituntut mampu memberikan
pelayanan yang cepat, tepat, dan berkelanjutan kepada masyarakat. Dalam pelaksanaannya,
pegawai tidak hanya menjalankan pekerjaan administratif, tetapi juga melaksanakan pekerjaan
teknis lapangan yang sering kali membutuhkan kesiapan kerja di luar jam operasional normal.
Tingginya tuntutan pekerjaan tersebut berpotensi menimbulkan ketidakseimbangan antara
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi pegawai yang pada akhirnya dapat memengaruhi
motivasi kerja dan kinerja pegawai.

Berdasarkan perolehan pra-riset yang dilaksanakan peneliti pada 25 pegawai Perumda
Tirta Bhagasasi Cabang Bekasi Kota, diperoleh gambaran awal mengenai kondisi Work Life
Balance, motivasi kerja, dan kinerja pegawai. Pada indikator keseimbangan kerja berdasarkan
pengaturan waktu, beban kerja, maupun dukungan atasan, sebanyak 84% responden
menyatakan bahwasanya kondisi kinerja pegawai masih berada pada kategori rendah,
sedangkan 16% responden lainnya menilai kinerja pegawai berada pada kategori tinggi.
Temuan tersebut menunjukkan bahwasanya keseimbangan diantara tuntutan pekerjaan maupun
kehidupan pribadi pegawai belum sepenuhnya tercapai sehingga memberikan dampaknya pada
kurang optimalnya pelaksanaan pekerjaan

Selanjutnya, berdasarkan hasil pra-riset mengenai faktor yang memberikan
pengaruhnya pada kinerja pegawai, sebanyak 72% responden menyatakan bahwasanya
motivasi kerja menjadi faktor utama yang memberikan pengaruhnya pada kinerja pegawai,

sedangkan 28% responden menyatakan bahwasanya Work Life Balance turut memengaruhi
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kinerja pegawai. Perolehan tersebut mengungkapkan bahwasanya motivasi kerja mempunyai
peranan yang krusial dalam memberikan dorongan bagi peningkatan kinerja pegawai. Pegawai
yang mempunyai motivasi kerja tinggi biasanya lebih disiplin, bertanggung jawab, dan
berkomitmen dalam menyelesaikan pekerjaannya sehingga mampu menghasilkan kinerja yang
lebih optimal. Meskipun demikian, Work Life Balance tetap menjadi faktor penting karena
berkaitan dengan kondisi psikologis dan kesejahteraan pegawai selama bekerja.

Secara teoritis, hubungannya di antara Work Life Balance maupun kinerja pegawai
tidak selalu terjadi secara langsung. Hubungan tersebut dipengaruhinya dari variabel psikologis
tertentu, salah satunya yakni motivasi kerja. Menurut (Udin, 2023) jika Work Life Balance
mempunyai pengaruhnya pada kinerja pegawai melalui mediasi komitmen afektif maupun
kepuasan kerja. Temuan tersebut menjelaskan bahwasanya keseimbangan kehidupan kerja
dapat meningkatkan kondisi psikologis pegawai yang selanjutnya memberikan dampak atas
peningkatan performa kerja. Selain itu, Sari et al. (2022) menjelaskan jika hubungannya di
antara Work Life Balance maupun kinerja dapat berlangsung melalui variabel psikologis
sebagai mekanisme tidak langsung. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya peningkatan
kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhinya dari keseimbangan kerja secara langsung,
melainkan juga dipengaruhi dari dorongan internal pegawai.

Kajian sebelumnya masih memperlihatkan hasil yang belum konsisten mengenai
pengaruhnya dari Work Life Balance pada kinerja pegawai. Beberapa temuan mengidentifikasi
terdapat hubungannya yang positif maupun signifikan, sedangkan temuan lainnya menegaskan
jika hubungannya tersebut tidak signifikan maupun dipengaruhinya dari variabel mediasi
tertentu. Selain itu, kajian terdahulu cenderung menempatkan pengaruh langsung Work Life
Balance pada kinerja pegawai sebagai fokus utama, sehingga pembahasan terkait motivasi
kerja sebagai variabel mediasi masih terbatas, khususnya dalam organisasi pelayanan publik.
Penelitian yang dilakukan oleh (Nawawi et al., 2025) mengungkapkan peningkatan kinerja
pegawai pada sektor pemerintahan mampu terjadi melalui motivasi kerja sebagai variabel
mediasi dari Work Life Balance maupun kepuasan kerja. Perolehan tersebut mengungkapkan
bahwasanya motivasi kerja mempunyai peranannya dalam menghubungkan Work Life Balance
dengan kinerja pegawai. Akan tetapi, kajian serupa masih jarang dilaksanakan pada organisasi
pelayanan publik daerah seperti Perumda Tirta Bhagasasi, khususnya pada unit operasional
cabang yang memiliki karakteristik pekerjaan berbeda dibandingkan instansi pemerintahan

pada umumnya.
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Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian berupa masih
terbatasnya penelitian yang mengintegrasikan Work Life Balance, motivasi kerja, maupun
kinerja pegawai dalam satu model penelitian pada sektor pelayanan publik, khususnya di
Perumda Tirta Bhagasasi Cabang Bekasi Kota. Selain itu, masih terdapat inkonsistensi hasil
kajian mengenai pengaruhnya dengan langsung Work Life Balance pada kinerja pegawai serta
terbatasnya kajian mengenai hubungan tidak langsung melalui motivasi kerja. Sehingga,
temuan ini dilakukan untuk menganalisis pengarun Work Life Balance terhadap kinerja
pegawai melalui motivasi kerja sebagai variabel mediasi pada Perumda Tirta Bhagasasi
Cabang Bekasi Kota. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris
mengenai hubungan antarvariabel sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi organisasi
dalam menyusun kebijakan pengelolaan sumber daya manusia guna menambah tingkatan
keseimbangan kerja, motivasi kerja, maupun kinerja pegawai dengan berkelanjutan.

Temuan awal ini menjadi dasar penting untuk penelitian selanjutnya yang akan menguji
secara nyata dampak keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan terhadap kinerja pegawai,
dengan motivasi kerja sebagai faktor yang menghubungkan kedua variabel tersebut. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai
hubungan antar variabel dalam situasi kerja di organisasi pelayanan publik. Work Life Balance
didefinisikan sebagai kondisi di mana kehidupan pribadi dan pekerjaan berada dalam
keseimbangan antara aspek pekerjaan dan kehidupan pribadi (Fadilah et al., 2024). Kondisi
tersebut penting karena keseimbangan yang baik dapat membantu pegawai mengurangi stres
kerja, tekanan emosional, serta konflik peran yang muncul akibat tuntutan pekerjaan yang
berlebihan. Work Life Balance memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi kerja
pegawai. Pegawai yang mampu menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi cenderung memiliki kondisi psikologis yang lebih stabil, tingkat stres yang lebih
rendah, serta semangat kerja yang lebih tinggi. Sebaliknya, apabila tuntutan pekerjaan terlalu
besar hingga mengganggu kehidupan pribadi, motivasi kerja pegawai dapat menurun (Pradila
& Fadli, 2024). Work Life Balance merupakan kemampuan pegawai dalam memenuhi
tuntutan pekerjaan tanpa mengabaikan kebutuhan pribadi maupun keluarga, sehingga tercipta
keseimbangan yang mendukung kepuasan kerja dan produktivitas.

Menurut Utomo & Sanggarwati, (2022) Motivasi kerja merupakan dorongan internal
maupun eksternal yang memengaruhi intensitas, arah, dan ketekunan seseorang dalam bekerja.
Motivasi dapat berasal dari dalam diri individu seperti keinginan untuk berkembang, mencapai

prestasi, dan memperoleh kepuasan kerja, maupun dari faktor eksternal seperti penghargaan,
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insentif, lingkungan kerja, dan dukungan organisasi Pegawai yang memiliki motivasi kerja
tinggi cenderung lebih disiplin, bertanggung jawab, dan fokus dalam menyelesaikan tugasnya.
Menurut Lestari & Adji, (2023) menjelaskan jika kinerja pegawai mencerminkan capaian kerja
individu dalam menjalankan tugas beserta tanggung jawabnya sesuai standar yang ditetapkan
organisasi. Selain kemampuan teknis, kinerja pegawai turut dipengaruhinya dari faktor
psikologis maupun organisasional, seperti motivasi kerja, disiplin kerja, beban kerja, serta
Work Life Balance. Pegawai dengan tingkatan motivasi kerja yang tinggi cenderung mampu
menghasilkan produktivitas yang lebih baik, menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu,
serta memperlihatkan kualitas kerja yang lebih maksimal. Meskipun demikian, kajian
terdahulu masih memperlihatkan hasil yang berbeda terkait hubungan antara Work Life
Balance dan kinerja pegawai. Sebagian penelitian menjelaskan bahwasanya Work Life Balance
memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja pegawai, sedangkan penelitian lainnya
menunjukkan bahwasanya pengaruh tersebut lebih dominan melalui variabel mediasi seperti
motivasi kerja, kepuasan kerja, maupun komitmen organisasi. Perbedaan hasil penelitian
tersebut menunjukkan masih adanya research gap yang perlu dikaji dengan lanjut, khususnya
pada organisasi sektor pelayanan publik seperti Perumda Tirta Bhagasasi Cabang Bekasi Kota.
Gambaran empiris mengenai keterkaitannya dari Work Life Balance, motivasi kerja, maupun
Kkinerja pegawai dianalisis dalam temuan ini melalui peranan motivasi kerja sebagai variabel
mediasi pada hubungannya dari Work Life Balance pada kinerja pegawai. Temuan ini juga
diharapkan mampu berkontribusi bagi organisasi sebagai dasar pertimbangan dalam
pengembangan kualitas sumber daya manusia.

Penelitian mengenai Work Life Balance, motivasi kerja, maupun kinerja pegawai
sebenarnya telah banyak dilakukan dalam berbagai konteks organisasi. Akan tetapi, hasil
temuan sebelumnya masih emperlihatkan temuan yang beragam mengenai hubungan antara
Work Life Balance dan kinerja pegawai. Beberapa kajian menegaskan bahwasanya Work Life
Balance mempunyai pengaruhnya dengan langsung pada Kinerja pegawai, sedangkan
penelitian lainnya menyatakan bahwasanya pengaruh tersebut tidak signifikan atau terjadi
dengan tidak langsung melalui variabel lain. Kondisi tersebut menunjukkan bahwasanya masih
terdapat perbedaan hasil temuan terkait hubungannya di antara Work Life Balance maupun
kinerja pegawai. Tidak hanya itu, mayoritas kajian sebelumnya lebih banyak berorientasi pada
pengaruh langsung Work Life Balance pada kinerja pegawai. Padahal dalam teoritis hubungan
tersebut tidak selalu berlangsung secara langsung, melainkan dapat dipengaruhi oleh faktor lain
yang berperan sebagai variabel perantara, salah satunya adalah motivasi kerja. Oleh sebab itu,

kajian empiris mengenai hubungan tidak langsung di antara Work Life Balance maupun kinerja
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pegawai melalui motivasi kerja sebagai variabel mediasi masih relatif terbatas. Oleh karena itu,
masih terdapat keterbatasan kajian empiris yang mengkaji mekanisme hubungan tidak
langsung antara Work Life Balance dan kinerja pegawai melalui motivasi kerja sebagai variabel
mediasi (Dwi & Nur 2025). Lebih lanjut, penelitian yang mengintegrasikan Work Life Balance,
motivasi kerja, dan kinerja pegawai dalam satu model penelitian juga masih belum banyak
dilakukan, khususnya pada organisasi sektor pelayanan publik seperti Perumda Tirta Bhagasasi
Cabang Bekasi Kota. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh Work Life Balance terhadap kinerja pegawai dengan motivasi kerja
sebagai variabel mediasi. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris
mengenai hubungan antara Work Life Balance, motivasi kerja, dan kinerja pegawai dalam

konteks organisasi pelayanan publik.

2. KAJIAN TEORITIS

Penelitian ini menggunakan Self-Determination Theory (SDT) yang dikemukakan oleh
Edward L. Deci dan Richard M. Ryan sebagai grand theory. Teori ini menjelaskan bahwa
motivasi kerja individu dipengaruhi oleh terpenuhinya kebutuhan psikologis dasar, yaitu
kebutuhan akan otonomi (autonomy), kompetensi (competence), dan hubungan sosial
(relatedness). Ketika kebutuhan tersebut terpenuhi, pegawai cenderung memiliki motivasi
intrinsik yang lebih tinggi sehingga mampu meningkatkan kinerja secara optimal.

Dalam konteks organisasi pelayanan publik, Work Life Balance menjadi faktor penting
dalam menjaga keseimbangan psikologis pegawai. Pegawai yang mampu menyeimbangkan
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi umumnya memiliki tingkat stres yang lebih rendah,
motivasi kerja yang lebih baik, serta mampu menghasilkan kinerja yang optimal. Sebaliknya,
ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat menimbulkan tekanan kerja
dan menurunkan semangat kerja pegawai.

Kinerja pegawai dipahami sebagai hasil kerja yang dicapai pegawai sesuai tugas dan
tanggung jawab yang diberikan organisasi. Kinerja mencakup kualitas kerja, kuantitas kerja,
ketepatan waktu, disiplin, serta kemampuan bekerja sama dalam organisasi. Dalam penelitian
ini, kinerja pegawai dipengaruhi oleh motivasi kerja dan kondisi kerja yang mendukung,
termasuk Work Life Balance.

Motivasi kerja merupakan dorongan internal maupun eksternal yang memengaruhi
semangat, perilaku, dan ketekunan pegawai dalam bekerja. Penelitian ini menggunakan teori
Hierarki Kebutuhan Maslow untuk menjelaskan motivasi kerja, yang meliputi kebutuhan
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fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri. Pemenuhan kebutuhan tersebut
dapat meningkatkan semangat kerja, keterlibatan, dan tanggung jawab pegawai dalam
organisasi.

Sementara itu, Work Life Balance diartikan sebagai kemampuan individu dalam
menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi secara proporsional. Konsep ini
diukur melalui tiga dimensi utama, yaitu time balance, involvement balance, dan satisfaction
balance. Pegawai yang memiliki Work Life Balance yang baik cenderung memiliki kondisi
psikologis yang lebih stabil, motivasi kerja yang tinggi, serta kinerja yang lebih optimal.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara Work Life
Balance, motivasi kerja, dan kinerja pegawai. Penelitian Udin (2023) menunjukkan bahwa
Work Life Balance berpengaruh terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja dan
komitmen afektif. Penelitian Nawawi et al. (2025) menjelaskan bahwa Work Life Balance dan
kepuasan kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai melalui motivasi kerja sebagai variabel
mediasi. Dengan demikian, penelitian ini menempatkan Work Life Balance sebagai variabel
independen, motivasi kerja sebagai variabel mediasi, dan kinerja pegawai sebagai variabel
dependen.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena tujuannya adalah untuk menguji keterkaitan dan dampak
antarvariabel, di mana Work Life Balance berperan sebagai variabel independen, Motivasi
Kerja sebagai variabel perantara, dan Kinerja Pegawai sebagai variabel dependen. Metode
survei dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada para responden untuk mengumpulkan
data yang relevan dengan tujuan penelitian tersebut. Jenis penelitian ini termasuk dalam
penelitian penjelasan atau penelitian kausal, karena bertujuan untuk menggambarkan hubungan
sebab-akibat antara variabel dan menguji hipotesis yang telah disusun. Penelitian ini ingin
mengkaji sejauh mana Work Life Balance mempengaruhi Motivasi Kerja dan Kinerja Pegawai,
serta meneliti apakah Motivasi Kerja bisa menjadi perantara dalam hubungan tersebut.
Populasi yang diteliti adalah semua pegawai Perumda Tirta Bhagasasi Cabang Bekasi Kota
yang berjumlah 125 orang. Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah proportionate
stratified random sampling, karena responden berasal dari berbagai divisi yang berbeda,
sehingga diperlukan pembagian proporsional agar setiap divisi memiliki peluang yang sama
untuk berpartisipasi dalam penelitian. Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini

adalah sebanyak 125 pegawai yang memenuhi syarat dan bersedia mengisi kuesioner. Oleh
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karena itu, teknik pengambilan sampel yang digunakan bukanlah sampel jenuh, tetapi
proportionate stratified random sampling sesuai dengan keadaan lapangan dan jumlah data
yang berhasil dianalisis.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan skala Likert
untuk menilai pandangan responden terhadap variabel Work Life Balance, Motivasi Kerja, dan
Kinerja Pegawai. Data yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode
Structural Equation Modeling—Partial Least Square (SEM-PLS) melalui aplikasi SmartPLS

untuk menguji hubungan langsung maupun tidak langsung antara variabel-variabel penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Table 1. Validitas Konvergen (Convergent Validity).

X Y Z

X1 0.71

X2 0.74

X3 0.826

X4 0.746

X5 0.937

X6 0.834

X7 0.841

Y3 0.895

Y4 0.805

Y5 0.89

Y6 0.785

Y7 0.725

Y9 0.734

Z2 0.891
Z3 0.769
Z4 0.764
Z5 0.812
zZ7 0.829
Z8 0.731

Sumber: diolah oleh peneliti (2026).
Table 2. Hasil Outer Loading Setelah Perhitungan.

WLB Kinerja Motvasi

X1 0.712

X2 0.742

X3 0.826

X4 0.745

X5 0.937

X6 0.834

X7 0.840

Y3 0.895

Y4 0.805

Y5 0.890

Y6 0.783

Y7 0.725

Y9 0.733

Z2 0.892
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Z3 0.745
Z4 0.729
z5 0.799
z7 0.840
Z8 0.751
Sumber: diolah oleh peneliti (2026).
Table 3. Discriminant Validity HTMT.
X Y z
X
Y 0.316
z 0.104 0.141
Sumber: diolah oleh peneliti (2026).
Table 1. Discriminant Validity Averafe Viriance Extracted (AVE).
X Y z
X 0.808
Y 0.311 0.808
z -0.044 0.148 0.801
Table 5. Discriminant Validity Cross Loading.
X Y z
X1 0.71 0.202 -0.136
X2 0.74 0.197 -0.113
X3 0.826 0.166 -0.018
X4 0.746 0.138 0.042
X5 0.937 0.3 -0.04
X6 0.834 0.304 -0.016
X7 0.841 0.331 0.025
Y3 0.313 0.895 0.087
Y4 0.244 0.805 0.024
Y5 0.33 0.89 0.095
Y6 0.197 0.785 0.198
Y7 0.231 0.725 0.073
Y9 0.165 0.734 0.243
z22 -0.065 0.197 0.891
Z3 0.03 0.051 0.769
z4 0.078 0.077 0.764
z5 0.009 0.061 0.812
z7 -0.069 0.104 0.829
Z8 -0.058 0.048 0.731
Sumber: diolah oleh peneliti (2026).
Table 6. Composite Realibility.
Cronbach's Composite reliability Composite reliability Average variance
alpha (rho_a) (rho_c) eﬁgs/cé()ed
X 0.911 0.94 0.929 0.653
Y 0.892 0.908 0.918 0.653
z 0.901 1.178 0.915 0.642

Sumber: diolah oleh peneliti (2026).
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Table 7. Cronbach’s Alpha.

Variabel Cronbach’s Alpha
X 0.911
Y 0.892
Z 0.901

Analisis Model Struktural (Inner Model)

X1
____0000—
—0.000—

-

0000~
——0.000—>

00004
\c 000_
0000 *

0000 ™,

0767

/

z7

-

urﬁber: diolah oleh peneliti (2026).
Table 2. Nilai R Square.

R-square 2 d?ﬂl:; rde Keterangan
Y 0.123 0.109 Lemah
Z 0.002 -0.006 Lemah
Sumber: diolah oleh peneliti (2026).
Table 9. Nilai F Square.
X Y z
X 0.115 0.002
Y
z 0.03
Sumber: diolah oleh peneliti (2026).
Table 10. Variance Inflation Factor (VIF).
VIF
X1 1.626
X2 1.982
X3 3.489
X4 2.006
X5 6.289
X6 2.515
X7 2.455
Y3 4.081
Y4 2.661
Y5 3.448
Y6 2.031
Y7 1.761
Y9 1.838
Z2 1.973
Z3 2.915
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Z4 2.624
Z5 2.798
z7 2.631
Z8 2.073

Sumber: diolah oleh peneliti (2026).
Table 11. Pengujian Hipotesis.

Original Sampel Mean g‘:\l/r;gggg T statistics P \alues
Sampel (O) (M) (STDEV) (|O/ISTDEV))
X->Y 0.311 0.327 0.087 3.577 0
X->Z -0.044 -0.026 0.15 0.296 0.767
Z->Y 0.162 0.152 0.129 1.254 0.21
X->Z->Y -0.007 -0.006 0.0027 0.271 0.787

Pembahasan
H1: Work Life Balance berpengaruh terhadap Motivasi Kerja Pegawai Perumda Tirta
Bhagasasi Cabang Bekasi Kota

Berdasarkan analisis hipotesis, interaksi antara Work Life Balance dan Motivasi Kerja
menunjukkan nilai awal sampel sebesar -0,044, t-statistics sebesar 0,296, dan p-values sebesar
0,767. Nilai awal sampel ini menandakan adanya hubungan negatif, sedangkan p-values di
atas 0,05 menunjukkan bahwasanya

dampak tersebut tidak signifikan. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) yang
mengklaim Work Life Balance berpengaruh terhadap Motivasi Kerja tidak diterima. Dengan
demikian, hipotesis awal ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwasanya Work Life Balance
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja karyawan di Perumda Tirta
Bhagasasi Cabang Bekasi Kota.

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwasanya Work Life Balance yang dimiliki
oleh karyawan belum berhasil meningkatkan motivasi kerja secara langsung. Walaupun
karyawan memiliki keseimbangan antara aspek pekerjaan dan kehidupan pribadi, keadaan
tersebut tidak selalu menjadi faktor utama untuk mendorong peningkatan semangat kerja
karyawan. Motivasi kerja dapat dipengaruhi oleh aspek lain seperti sistem penghargaan,
suasana kerja, kepemimpinan, serta keadaan organisasi. Oleh sebab itu, Work Life Balance
belum terbukti sebagai faktor utama dalam meningkatkan Motivasi Kerja karyawan.

Temuan penelitian ini bertentangan dengan studi yang dilakukan oleh (Febrianti & Ririn
Handayani, 2022) yang menunjukkan bahwasanya Work Life Balance memiliki dampak positif
dan signifikan terhadap Motivasi Kerja. Variasi dalam hasil penelitian ini mungkin diakibatkan
oleh perbedaan kondisi organisasi, karakteristik responden, atau lingkungan kerja pada objek

penelitian yang dianalisis.
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H2: Motivasi Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan, terdapat hubungan antara Motivasi
Kerja dan Kinerja Pegawai dengan nilai original sample sebesar 0,162, nilai t-statistics sebesar
1,254, dan nilai p-values sebesar 0,210. Nilai original sample mengindikasikan hubungan yang
positif, tetapi karena nilai p-values yang melebihi 0,05, hal ini menunjukkan bahwasanya
pengaruh tersebut tidak signifikan. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) yang mengklaim
bahwasanya Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai ditolak. Dengan kata lain,
hipotesis kedua tidak diterima. Ini menunjukkan bahwasanya Motivasi Kerja tidak memberikan
dampak  signifikan  terhadap  Kinerja  Pegawai. = Temuan  penelitian ini
mengindikasikan bahwasanya motivasi yang dimiliki pegawai masih belum mampu
memberikan dampak yang berarti terhadap peningkatan kinerja. Kondisi ini mengisyaratkan
bahwasanya kinerja pegawai dipengaruhi tidak hanya oleh motivasi kerja, tetapi juga oleh
berbagai faktor lainnya seperti kemampuan, disiplin, pengalaman, dan beban yang harus
ditanggung oleh pegawai.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Basyid, 2024)
menunjukkan bahwasanya Motivasi Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai. Perbedaan hasil ini mencerminkan bahwasanya pengaruh motivasi kerja
dapat bervariasi di setiap organisasi tergantung pada situasi lingkungan kerja serta karakteristik
pegawai.

H3: Work Life Balance Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan analisis hipotesis yang dilakukan, terdapat hubungan antara Work Life
Balance dan Kinerja Pegawai dengan nilai sampel asli mencapai 0,311, nilai t-statistik sebesar
3,577, dan nilai p-values senilai 0,000. Angka-angka ini mengindikasikan adanya hubungan
positif yang signifikan karena nilai t-statistik melampaui angka 1,96 sementara p-values berada
di bawah 0,05. Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwasanya Work Life
Balance memengaruhi Kinerja Pegawai dapat diterima.

Temuan dalam studi ini menunjukkan bahwasanya pegawai yang berhasil
menyeimbangkan tuntutan dari pekerjaan dan kehidupan pribadi cenderung menunjukkan
kinerja yang lebih unggul. Pegawai yang memiliki Work Life Balance yang baik dapat lebih
efektif dalam menjaga kesehatan fisik dan mental, mengurangi stres yang berkaitan dengan
pekerjaan, serta meningkatkan konsentrasi saat menyelesaikan tugas. Kondisi ini berkontribusi

pada pencapaian hasil kerja yang lebih optimal.
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Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian (Islami et al., 2024) yang mengungkapkan
bahwasanya Work Life Balance memiliki dampak positif yang signifikan terhadap Kinerja
Pegawai. Hasil tersebut menegaskan bahwasanya keseimbangan antara aspek kerja dan
kehidupan pribadi merupakan salah satu elemen penting dalam memperbaiki produktivitas,
kualitas hasil kerja, dan pencapaian sasaran pegawai.

H4: Work Life Balance Berpengaruh Kinerja Pegawai melalui Mediasi Motivasi Kerja

Berdasarkan pengujian pengaruh tidak langsung, hubungan antara Work Life Balance
dan Kinerja Pegawai melalui Motivasi Kerja menunjukkan nilai contoh asli sebesar -0,007,
nilai t-statistics sebesar 0,271, dan nilai p-values sebesar 0,787. Nilai ini mengindikasikan
bahwasanya pengaruh yang tidak langsung adalah negatif dan tidak signifikan karena p-values
lebih tinggi dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwasanya
Work Life Balance memengaruhi Kinerja Pegawai melalui Motivasi Kerja harus ditolak.

Temuan ini menunjukkan bahwasanya Motivasi Kerja belum berhasil dalam memediasi
hubungan antara Work Life Balance dan Kinerja Pegawai. Ini disebabkan karena hubungan
antara Work Life Balance dan Motivasi Kerja serta hubungan antara Motivasi Kerja dan Kinerja
Pegawai tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Akibatnya, Motivasi Kerja tidak dapat
dianggap sebagai variabel intervening dalam penelitian ini. Hasil temuan ini konsisten dengan
studi sebelumnya yang menunjukkan bahwasanya variabel mediasi tidak selalu dapat
memperkuat hubungan antara Work Life Balance dan Kinerja Pegawai. Proses mediasi tidak
dapat berfungsi secara optimal jika salah satu hubungan antar variabel tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan.

Menurut(Dwi Eko Prasetyo & Nur Achmad, 2025) , mereka menyatakan bahwasanya
Motivasi Kerja tidak selalu menjadi penghubung yang penting dalam keterkaitan antara Work
Life Balance dan Kinerja Pegawai. Selain itu, Selain itu, Menurut (Asafatul Udmah & Al Banin,
2026) juga mengungkapkan bahwasanya proses perantara tidak bisa berjalan dengan baik jika
salah satu hubungan antara variabel tidak memiliki arti yang signifikan.Menurut (Saputra &
Masdupi, 2024) menjelaskan bahwasanya pengaruh Work Life Balance terhadap Kinerja
Pegawai tidak selalu terjadi melalui Motivasi Kerja, karena ada faktor lain yang bisa lebih

berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan dari studi tentang dampak Work Life Balance terhadap Kinerja
Pegawai melalui Motivasi Kerja di Perumda Tirta Bhagasasi Cabang Bekasi Kota, berikut
adalah kesimpulannya:Work Life Balance memiliki dampak positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai. Ini menunjukkan bahwasanya semakin baik keseimbangan antara aspek
pekerjaan dan kehidupan pribadi pegawai, semakin tinggi pula kinerja mereka.Work Life
Balance tidak memberi dampak signifikan pada Motivasi Kerja. Hal ini mengindikasikan
bahwasanya keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi belum menjadi faktor
utama yang mempengaruhi motivasi pegawai.Motivasi Kerja tidak memberikan dampak
signifikan pada Kinerja Pegawai. Ini menunjukkan bahwasanya motivasi kerja belum menjadi
faktor kunci dalam peningkatan kinerja pegawai secara langsung.Motivasi Kerja tidak dapat
bertindak sebagai mediator dalam pengaruh Work Life Balance terhadap Kinerja Pegawai. Hasil
efek tidak langsung yang spesifik menunjukkan bahwasanya hubungan tidak langsung antara
Work Life Balance dan Kinerja Pegawai melalui Motivasi Kerja tidak signifikan, sehingga
mediasi tersebut tidak terjadi. Penelitian ini hanya mencakup satu objek kajian, yakni Perumda
Tirta Bhagasasi Cabang Bekasi Kota, sehingga hasilnya tidak bisa diterapkan secara umum
untuk organisasi lainnya. Dalam penelitian ini hanya melibatkan tiga variabel, vyaitu
Keseimbangan Hidup dan Kerja, Motivasi Kerja, serta Kinerja Pegawai, sehingga ada
kemungkinan terdapat variabel lain yang lebih signifikan terhadap kinerja pegawai, seperti
kepuasan kerja, disiplin kerja, lingkungan kantor, dan kepemimpinan. Data dikumpulkan
melalui kuesioner, sehingga respon dari partisipan sangat bergantung pada pandangan subjektif
masing-masing pegawai. Hal ini dapat menyebabkan bias dalam jawaban dan variasi respons
yang rendah. Beberapa indikator telah dihilangkan dalam proses pengujian model luar dan nilai
R-square yang masih terbatas, sehingga efektivitas model dalam menjelaskan variabel
dependen belum optimal. Selain itu, instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi kerja

mungkin belum sepenuhnya mencerminkan kondisi motivasi pegawai secara keseluruhan.
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